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Abstrak: This study aims to analyze the role of school principals as innovators in improving teacher 
performance in three public junior high schools in Samarinda City. Using a descriptive qualitative approach, 
this study explored the innovative strategies implemented by principals. Data were collected through in-
depth interviews with three principals and fifteen teachers, as well as observation and documentation. The 
data analysis process included data reduction, data display, and conclusion drawing. Principals' creativity 
encourages learning innovation and technology utilization, while the integrative approach strengthens 
cooperation between school elements to achieve educational goals. The example set by the principal 
motivates teachers to improve their professionalism and innovate in the learning process. The findings 
confirm that transformational principal leadership is able to create a collaborative, adaptive and innovative 
work environment, thus contributing significantly to improving the quality of education in schools. This 
research provides practical insights for the development of school leadership strategies in Indonesia.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah sebagai inovator dalam 
meningkatkan kinerja guru di tiga Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Samarinda. Dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengeksplorasi strategi inovatif yang diterapkan oleh kepala 
sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tiga kepala sekolah dan lima belas 
guru, serta observasi dan dokumentasi. Proses analisis data meliputi reduksi data, tampilan data, dan 
penarikan kesimpulan. Kreativitas kepala sekolah mendorong terciptanya inovasi pembelajaran dan 
pemanfaatan teknologi, sedangkan pendekatan integratif memperkuat kerja sama antar elemen sekolah 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Keteladanan yang ditunjukkan kepala sekolah menjadi motivasi bagi 
guru untuk meningkatkan profesionalisme dan berinovasi dalam proses pembelajaran. Temuan ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang kolaboratif, adaptif, dan inovatif, sehingga berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi 
pengembangan strategi kepemimpinan sekolah di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 

Para kepala sekolah terus-menerus menghadapi tekanan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 
dengan kebijakan pemerintah dan harapan masyarakat yang terus meningkat (Elomaa et al., 2023). Mereka 
secara langsung mengalami kesulitan dalam situasi ini. Dalam upaya memimpin di bawah kondisi tersebut, 
struktur pengelolaan sekolah menjadi lebih terdesentralisasi, memberikan lebih banyak kebebasan dan kontrol 
lokal kepada kepala sekolah untuk mengimplementasikan strategi dan intervensi yang sesuai dengan 
kebutuhan komunitas sekolahnya. Akibatnya, tugas kepala sekolah telah berkembang menjadi peran yang 
lebih kompleks, salah satunya adalah peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja 
guru-guru di sekolah yang dipimpinnya. 

Di tengah integrasi teknologi yang berkelanjutan di kelas, perubahan demografis, dan tantangan dalam 
pengelolaan sumber daya yang terbatas, kepala sekolah memiliki peluang unik untuk berperan sebagai 
inovator yang kreatif dalam menyelesaikan masalah (Warman et al., 2024), sehingga mendorong perubahan 
yang efektif. Namun, studi menunjukkan bahwa di antara berbagai keterampilan yang diperlukan untuk 
kepemimpinan efektif di sekolah dan organisasi modern, kreativitas dan inovasi adalah area yang memiliki 
kesenjangan terbesar antara kebutuhan dan kesiapan para pemimpin (Gunnþórsdóttir et al., 2024; Patasaka 
& Park, 2024). Banyak kendala terhadap inovasi timbul dari kekurangan keterampilan pengambilan keputusan 
di kalangan pemimpin (Siregar, 2024), kurangnya pengakuan terhadap konteks sosial dan situasional mereka 
(Sasaki et al., 2024), serta kenyataan bahwa inovasi sering kali saling terkait dengan inovasi lainnya (Valerio 
et al., 2024). 

Dalam konteks peningkatan kualitas sekolah, kondisi unik di mana setiap sekolah beroperasi sangat 
berpengaruh (Muttaqin et al., 2024). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki pemahaman tentang 
karakteristik khusus sekolah yang dipimpinnya dan menyesuaikan gaya kepemimpinan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut secara kreatif. Penelitian telah menunjukkan bahwa kemampuan kepala sekolah untuk 
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah bersama guru, menghasilkan ide-ide baru, bersikap terbuka, 
dan menerapkan perubahan inovatif sangat penting untuk peningkatan sekolah (Ariyani & Zuhaery, 2021). 
Menurut Parlar (2017), kemampuan untuk berinovasi dan pendekatan kreatif dalam meningkatkan sumber 
daya manusia dan metode pengajaran adalah kunci, terlepas dari konteks atau demografi sekolah. 

Kemampuan untuk menciptakan ide baru dan memelihara budaya inovasi di sekolah menjadi 
keterampilan esensial yang diperlukan kepala sekolah untuk memenuhi kebutuhan peningkatan sekolah saat 
ini. Namun, masih jarang ada penelitian yang fokus pada bagaimana kepala sekolah mengembangkan ide-
ide inovatif untuk peningkatan sekolah. Mengingat berbagai tantangan yang dihadapi dan peran 
kepemimpinan yang mereka jalankan, mengeksplorasi bagaimana kepala sekolah menghasilkan ide-ide 
inovatif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik 
yang diperlukan untuk kepemimpinan sekolah yang efektif di abad ke-21. 

Meskipun pentingnya inovasi dalam kepemimpinan sekolah telah diakui, masih ada kesenjangan yang 
signifikan antara teori dan praktik, terutama dalam konteks Indonesia dan lebih spesifik lagi di Kalimantan 
Timur. Penelitian terdahulu sering kali berfokus pada konteks barat dengan sumber daya yang lebih melimpah, 
sedangkan di Kalimantan Timur, kepala sekolah menghadapi tantangan unik yang membutuhkan solusi 
inovatif yang mungkin belum teridentifikasi atau terdokumentasi dengan baik dalam literatur akademik 
(Rahmadhani et al., 2023). Menurut data dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi 
Kalimantan Timur (2021), terdapat variasi yang signifikan dalam kinerja pendidikan antar kabupaten, yang 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk pendekatan yang disesuaikan dengan konteks lokal. Misalnya, 
beberapa daerah mengalami kekurangan fasilitas dan sumber daya pendidikan, sementara daerah lainnya 
mungkin memiliki masalah dengan kualifikasi atau motivasi guru. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
di wilayah ini membutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan menerapkan inovasi yang relevan 
dengan kebutuhan spesifik sekolah mereka (LPMP Kalimantan Timur, 2021). 

Lebih lanjut, sebuah studi yang dilakukan oleh Acton (2021) menemukan bahwa meskipun kepala 
sekolah menyadari pentingnya inovasi, banyak dari mereka yang merasa tidak memiliki dukungan yang cukup 
atau pengetahuan tentang bagaimana mengimplementasikan perubahan inovatif secara efektif. Ini 
menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk penelitian yang dapat menghasilkan wawasan praktis 
dan teoretis tentang bagaimana kepala sekolah dapat mengembangkan dan menerapkan strategi inovatif 
untuk meningkatkan kinerja guru (Almusawi et al., 2021).  

Berdasarkan fenomena dan data tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah 
sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru di tiga Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota 
Samarinda. Studi terdahulu telah mengeksplorasi peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, namun 
sedikit yang fokus pada kemampuan mereka untuk berinovasi dalam konteks yang beragam seperti di 
Indonesia. Valeria & Soledad (2022) menekankan pentingnya kepemimpinan adaptif dalam pendidikan, tetapi 
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penelitian mereka terutama berfokus pada sekolah-sekolah di Amerika Selatan. Sementara itu, Yan Su (2024) 
meneliti inovasi kepemimpinan di sekolah-sekolah Tiongkok, memberikan wawasan tentang bagaimana 
kepemimpinan inovatif dapat diterapkan dalam sistem pendidikan yang sangat terstruktur.  

Penelitian sebelumnya yang spesifik di kawasan SMP Kota Samarinda, yang dilakukan oleh Rahmadi 
et.al. (2023), menyoroti bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi inovasi pendidikan di 
tingkat sekolah menengah pertama. Studi tersebut menemukan bahwa meskipun kepala sekolah memiliki 
motivasi tinggi untuk mengimplementasikan inovasi, mereka sering kali terhambat oleh kurangnya sumber 
daya dan dukungan dari pemerintah lokal. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa ada kebutuhan 
mendesak untuk program pelatihan yang lebih efektif yang dapat membantu kepala sekolah di Samarinda 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan menerapkan inovasi yang 
efektif dalam pengajaran dan pembelajaran. Penelitian ini menawarkan wawasan penting tentang dinamika 
lokal yang dapat mempengaruhi keberhasilan inovasi pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama di 
Samarinda. 

Dalam studi ini, teori kepemimpinan transformasional akan digunakan sebagai kerangka teoretis untuk 
memahami bagaimana kepala sekolah dapat berperan sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru. 
Teori kepemimpinan transformasional, yang dikembangkan oleh Burns (1978) dan kemudian diperluas oleh 
Bass (1985), menekankan pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan memotivasi pengikutnya 
untuk mencapai hasil yang melebihi ekspektasi awal melalui pengaruh ideal, stimulasi intelektual, dan 
perhatian individual. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada operasi sehari-hari, tetapi juga 
berusaha menciptakan visi yang jelas, mendorong inovasi, dan mengembangkan kapasitas pengikutnya. 
Dalam konteks sekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional dapat memainkan peran sebagai 
inovator dalam mengidentifikasi dan menerapkan inovasi pendidikan yang dapat meningkatkan kinerja guru 
dan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, teori inovasi difusi oleh Rogers (2003) juga akan digunakan untuk menganalisis bagaimana 
ide-ide inovatif dapat diadopsi dan diimplementasikan di lingkungan sekolah. Teori ini menjelaskan proses di 
mana inovasi diadopsi dalam suatu komunitas atau organisasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecepatan dan luasnya adopsi tersebut. Menurut Rogers (2003), faktor-faktor seperti keunggulan relatif dari 
inovasi, kompatibilitas dengan nilai-nilai dan kebutuhan yang ada, kemudahan penggunaan, kemampuan 
untuk diuji coba, dan hasil yang dapat diamati berkontribusi terhadap tingkat adopsi inovasi. Dalam penelitian 
ini, teori difusi inovasi akan membantu mengidentifikasi dan menganalisis hambatan dan pendorong adopsi 
strategi inovatif oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
 
METODE 
 

Studi ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Creswell & Poth, 2016). Aspek data 
yang dikumpulkan terkait peran guru sebagai inovator, faktor pendukung dan penghambatnya, serta upaya 
mengatasi faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja guru. Metode penelitian kualitatif bersifat 
eksploratif dengan pendekatan interpretatif dan naturalistik sebagai karakteristik utama dari studi ini (Denzin 
& Lincoln, 2011). Dari sudut pandang ini, Creswell & Poth (2016) menganjurkan agar peneliti menyelidiki 
fenomena untuk memahami dan menafsirkan berdasarkan makna yang dibawa oleh partisipan dan bukan 
makna yang dibawa oleh peneliti ke dalam penelitian. 

Aktivitas penelitian empiris yang meneliti suatu peristiwa atau tindakan terkini tertentu dalam lingkungan 
terbatas dengan menggunakan data empiris fleksibel yang dikumpulkan dengan berbagai cara. Untuk studi 
ini, kami menggunakan metode kualitatif karena memungkinkan untuk meneliti data secara cermat dalam 
konteks tertentu. Melalui pendekatan ini kami menyelidiki secara mendalam melalui proses pengumpulan data 
dan mencari informasi kualitatif sebanyak mungkin tanpa batasan pada pertanyaan yang diajukan dan 
tanggapan yang diberikan oleh peserta. 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah pertama di Kota Samarinda. Kegiatan penelitian 
berlangsung sejak bulan Maret sampai dengan Agustus 2024, yang dilakukan setiap hari kerja, dari hari Senin 
sampai dengan hari Jumat. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan 3 orang kepala sekolah dan 15 orang guru untuk 
mendapatkan data yang nyata dan otentik. Para peserta ini memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang 
bagaimana kepala sekolah menjalankan peran mereka sebagai inovator. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber seperti profil sekolah, evaluasi diri sekolah, program tahunan/program semester, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan perangkat pembelajaran lainnya. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dalam pelaksanaannya memanfaatkan 
pedoman observasi untuk mengamati kegiatan sehari-hari yang terjadi di sekolah. Kami juga menggunakan 
pedoman wawancara dan alat bantu pengumpulan data berupa perekam suara, berupa smartphone untuk 
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wawancara. Untuk mengumpulkan data, kami menerapkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang terkumpul dari observasi mencakup proses motivasi, posisi geografis, kondisi lingkungan, keadaan 
sarana prasarana, serta tata ruang sekolah. 

Data yang terkumpul langsung dianalisis setelah wawancara awal dengan menggunakan kerangka kerja 
analisis data kualitatif oleh Miles & Huberman (2014), yang mencakup tiga fase: reduksi data, tampilan data, 
serta penarikan kesimpulan. Pada fase reduksi data, dimulai analisis dengan menggunakan teknik 
pengkodean yang membantu mengaitkan data dengan pertanyaan penelitian. Teknik pengkodean “inisial” dan 
“pola” diterapkan pada fase “pengkodean” ini dengan mengidentifikasi jawaban dari peserta yang 
menunjukkan peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru. Selanjutnya, kami 
mengelompokkan semua data yang telah dikodekan ke dalam tema dan subtema yang relevan berdasarkan 
pertanyaan penelitian. Proses ini dilakukan secara manual dengan menggunakan warna untuk menandai 
salinan cetak transkrip. 

Pada fase kedua, kami mengorganisasikan semua data yang telah dikodekan dari fase pertama ke dalam 
kategori dan tema yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian, kemudian kami fokus pada tampilan data. 
Pada fase ketiga, yaitu penarikan kesimpulan, kami meninjau dan mengganti nama ide-ide yang dihasilkan 
pada tahap sebelumnya. Untuk memastikan kejelasan dan pemahaman nama tema akhir, kami meninjau 
kembali semua tema yang telah dikembangkan pada tahap kedua dan mengucapkan nama akhir setiap tema 
dengan tepat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Hasil studi tentang peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru ini 
menemukan tiga tema utama, yakni kreativitas, integratif, dan keteladanan. Ketiga tema utama tersebut 
dibahas secara naratif sebagai berikut. 

 
1. Kreativitas 
 

Peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru sangat penting. Ketika kami 
berbicara tentang topik tersebut, banyak partisipan, terutama mereka yang telah berkecimpung dalam profesi 
guru selama lebih dari lima tahun, menyampaikan bahwa mereka mengalami bagaimana kepala sekolah yang 
kreatif dapat meningkatkan kinerja mereka. Tema kreativitas menjadi sorotan utama dalam penelitian ini, 
dengan beberapa strategi dan pendekatan yang diimplementasikan oleh kepala sekolah di berbagai sekolah 
untuk mendorong dan mendukung inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran. 
 

Salah seorang kepala sekolah menjelaskan bagaimana mereka secara aktif mengenalkan ide-ide baru 
dan pendekatan inovatif kepada para guru. 

 
“Setiap hari Senin setelah upacara bendera secara rutin diselenggarakan rapat koordinasi dan praktik 
baik oleh warga sekolah. Pertama, saya aktif berkomunikasi dengan staf guru dan terbuka terhadap ide-
ide baru yang mereka miliki. Saya juga mendorong diskusi terbuka dalam rapat-rapat sekolah untuk 
memfasilitasi pertukaran gagasan. Salah satu inovasi yang akan dilaksanakan adalah digitalisasi sekolah 
dan menjadikan sekolah sebagai sekolah berbasis riset” (Kepala Sekolah 1). 
 
Kepala sekolah berikutnya menekankan pada penyusunan rencana pengembangan diri guru yang 

sistematis, yang melibatkan pelatihan internal dan eksternal.  
 
“Seperti adanya rapat rutin untuk membahas masalah pembelajaran terbaru untuk diterapkan nantinya. 
Kepala sekolah selalu mengadakan dan melaksanakan rapat kerja untuk menyusun rencana 
pengembangan diri guru. Seperti membuat pelatihan-pelatihan ataupun mengikut sertakan guru dalam 
pelatihan eksternal” (Kepala Sekolah 2). 
 
Kepala sekolah lainnya juga sepakat bahwa peran mereka sebagai inovator bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru terutama dalam mendukung inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran. 
Komunikasi yang efektif dan dukungan positif dalam memperkenalkan ide-ide baru juga menjadi perhatian, 
khususnya di lingkungan kerja. Kepala sekolah menjelaskan bahwa mereka berusaha melibatkan tim guru 
melalui kolaborasi untuk merumuskan ide-ide baru bersama. Dengan cara ini, setiap anggota tim merasa 
memiliki andil dalam ide tersebut, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk menerapkan inovasi yang 
telah disepakati. Intinya, partisipasi kolektif menciptakan rasa kepemilikan dan semangat untuk berinovasi. 
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“Saya percaya bahwa memperkenalkan ide-ide baru memerlukan komunikasi yang efektif dan dorongan 
yang positif. Pertama-tama, saya sering berkolaborasi dengan tim guru untuk merumuskan ide-ide 
tersebut secara bersama-sama. Ini memberikan mereka rasa kepemilikan dan motivasi untuk 
menerapkan inovasi” (Kepala Sekolah 3). 
 
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh para kepala sekolah, para guru-guru berpendapat bahwa 

kepala sekolah melibatkan guru dalam pembuatan kebijakan kurikulum melalui pertemuan rutin. Guru diberi 
ruang untuk berbagi ide dan memberikan masukan terkait kebijakan yang sedang disusun. Hal ini menciptakan 
suasana kerja yang inklusif, sehingga guru merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pengembangan 
inovasi. 

 
Salah satu langkah yang diterapkan di SMP ini adalah melibatkan guru dalam pembuatan kebijakan 
kurikulum. Kami menyelenggarakan pertemuan rutin untuk mendiskusikan perkembangan pembelajaran. 
Selain itu, kami diberi ruang untuk berbagi ide dan memberikan masukan terkait kebijakan kurikulum yang 
sedang kami susun” (Guru 2). 
 
Untuk memastikan implementasi inovasi berjalan dengan lancar, kepala sekolah membentuk kelompok-

kelompok pelaksana tugas. Melalui pengarahan yang jelas, kepala sekolah memberikan pedoman, 
mengingatkan jadwal kegiatan, serta melakukan supervisi terhadap pelaksanaan tugas. 

 
“Untuk mengenalkan ide-ide barunya itu seperti membentuk kelompok-kelompok pelaksana tugas agar 
tugas inovasi tersebut mudah dilaksanakan. Pengarahan kepala sekolah itu selalu mengingatkan kita 
jadwal kegiatan dan menegur guru yang tidak melaksanakan arahannya” (Guru 5) 
 
Kepala sekolah juga secara rutin mengadakan forum diskusi untuk mendorong guru berbagi ide-ide 

kreatif yang telah mereka kembangkan. Selain itu, guru didorong untuk berpartisipasi dalam pelatihan dan 
seminar yang membahas metode pembelajaran inovatif, sehingga mereka dapat meningkatkan kompetensi 
dan menerapkan praktik-praktik baru dalam proses pembelajaran. 

 
“Kepala sekolah secara rutin mengadakan forum diskusi dan pertemuan dengan guru-guru untuk 
mendorong mereka berbagi ide-ide inovatif yang mereka temukan atau kembangkan. Selain itu, kami 
juga mendorong partisipasi dalam pelatihan atau seminar yang membahas metode pembelajaran 
inovatif” (Guru 7).  
 
Dalam setiap pertemuan, baik saat pembelajaran maupun rapat dewan guru, kepala sekolah memberikan 

motivasi agar guru bekerja dengan tulus dan ikhlas. Kepala sekolah menanamkan nilai bahwa dedikasi dalam 
pembelajaran bukan hanya sekadar tugas, tetapi juga dapat bernilai ibadah. 

“Kalo berbicara Inovasi sebenarnya banyak bahwa inovasi yang selalu kepala sekolah berikan itu 
termasuk dalam memberikan semangat selalu pada saat pembelajaran atau pada saat rapat dewan guru 
itu selalu ada motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah dalam bentuk itu bagaimana caranya kita 
selaku guru selalu ikhlas dalam melaksanakan pembelajaran itu supaya apa yang kita dapatkan itu pun 
bisa bernilai ibadah” (Guru 14) 

 
2. Integratif 

 
Para kepala sekolah memandang tugas guru sebagai unit kegiatan yang paling terkait dengan sebuah 

sistem. Hal ini bertujuan untuk mencapai visi dan misi sekolah melalui pendekatan yang sinergis dan 
terkoordinasi. Kepala sekolah memainkan perannya sebagai inovator dalam meningkatkan kinerja guru 
dengan cara mengarahkan para guru untuk meningkatkan kualitas profesional mereka. Di sini, kepala sekolah 
bertindak sebagai top management yang memastikan organisasi mereka berjalan secara optimal. Kepala 
sekolah berpendapat: 

 
“Bentuk pengarahannya adalah melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengan rincian tugas, 
karena masing-masing tugas yang di emban merupakan unit-unit kegiatan yang membentuk sebuah 
sistem dan menjalankan sistem dengan baik maka tercapai tujuan sekolah, dan peran saya sebagai 
inovator di sekolah ini dapat menjadikan kinerja guru meningkat. Di dalam sebuah organisasi itu peran 
top manajemen sangat menentukan guru akan berusaha dengan maksimal meningkatkan kualitas dirinya 
jika kepala sekolah menciptakan inovasi di sekolah” (Kepala Sekolah 1). 
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Kepala sekolah mengarahkan guru untuk melaksanakan tugas mereka sesuai rincian yang telah 

ditetapkan. Tugas-tugas ini membentuk sistem yang utuh dan mendukung pencapaian tujuan sekolah secara 
kolektif.  

 
“Guru-guru saya diarahkan untuk mengembangkan rencana pelajaran inovatif yang menarik dan relevan. 
Mereka dapat bekerja sama dengan rekan-rekan sejawatnya untuk mendapatkan umpan balik dan 
perbaikan” (Kepala Sekolah 2). 
 
Kepala sekolah sebagai inovator dalam aspek integratif terletak pada kemampuannya menciptakan ide-

ide baru yang dapat memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas profesional mereka. Kepala sekolah 
bertindak sebagai top manajemen yang memastikan organisasi pendidikan berjalan secara optimal. 

 
“Pertama-tama, kami melibatkan guru dalam perencanaan kurikulum dan memberikan pelatihan terkait 
strategi pengajaran inovatif. Selanjutnya, kami menyusun sesi kolaboratif di mana guru dapat bersama-
sama merancang dan menyusun unit pembelajaran inovatif” (Kepala Sekolah 3). 
 
Para guru merasakan dampak positif dari inovasi kepala sekolah, bahwa dalam tugas kelompok, kerja 

sama dan ide-ide inovatif dari kepala sekolah sangat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif.  
 
“Kami selaku guru diarahkan untuk mengadopsi pendekatan diferensiasi dalam pengajaran, 
mengakomodasi gaya belajar yang berbeda. kami dapat menghadiri pelatihan khusus atau 
mengembangkan strategi sendiri” (Guru 15). 
 
Sejalan dengan hal tersebut, kepala sekolah sangat menentukan peningkatan profesionalisme guru. 

Inovasi yang diberikan kepala sekolah mampu memotivasi guru untuk menjadi lebih inovatif dalam 
menjalankan tugasnya. 

 
“Melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengan rincian tugas yang dibagikan. Ya kepala sekolah 
sangatlah menentukan peningkatan profesionalisme guru. Jika kepala sekolah selalu melakukan inovasi 
maka guru juga akan inovatif” (Guru 9). 
 
Selain itu, kepala sekolah memberikan inovasi melalui berbagai media, termasuk media sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi juga menjadi bagian dari strategi kepala sekolah. 
 
“Satu contoh adalah ketika kepala sekolah turut terlibat dalam pengenalan penggunaan teknologi dalam 
kelas. Beliau tidak hanya memberikan pelatihan kepada guru-guru tetapi juga secara aktif menggunakan 
teknologi selama kegiatan pembelajaran. Hal ini memberikan contoh langsung kepada guru-guru tentang 
bagaimana teknologi dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran” (Guru 10). 
 

3. Keteladanan 
 
Keteladanan adalah salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja guru dan atmosfer keseluruhan di 

lingkungan sekolah. Melalui penelitian ini, kami mengamati bagaimana keteladanan kepala sekolah di tiga 
berkontribusi pada pengembangan kinerja guru. Studi ini menemukan bahwa kepala sekolah memperlihatkan 
keteladanan melalui disiplin yang tinggi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Hal ini 
merupakan bagian dari pelaksanaan peran kepala sebagai inovator melalui keteladanan.  

Sekolah tidak hanya memberikan arahan tetapi juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 
menunjukkan komitmen pribadi terhadap standar tinggi yang diharapkan dari semua staf pengajar. Menurut 
kepala sekolah: 

 
“Setiap program yang diputuskan dalam rapat rutin sekolah, saya selalu berusaha untuk menjalankannya 
secara berkesinambungan. Jadi setiap program yang dilaksanakan itu selalu saling berhubungan dan 
berkesinambungan Pemimpin harus mempunyai dan memiliki berbagai macam syarat agar dapat 
dikatakan pemimpin. Jadi yang dimaksud dengan memberi contoh adalah dapat menjadi orang yang 
terdepan, teladan, dan segala perilakunya yang positif dapat ditiru oleh bawahan serta lingkungan kerja” 
(Kepala Sekolah 1). 
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Pandangan tersebut menggambarkan bahwa keteladanan bukan hanya tentang apa yang dikatakan, 
tetapi lebih penting lagi, apa yang dilakukan. Ini menciptakan model perilaku yang dapat ditiru oleh guru, yang 
pada gilirannya, mempengaruhi cara mereka mengajar dan berinteraksi dengan siswa. Sementara itu, 
keteladanan juga dilakukan melalui inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. Kepala sekolah sering terlibat 
langsung dalam kelas dan proyek pengajaran, tidak hanya sebagai pengamat tetapi sebagai peserta aktif, 
menunjukkan cara-cara baru mengajar yang bisa diadopsi oleh guru. 

 
“Kepala sekolah kami aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Beliau sering menghadiri kelas, terlibat 
dalam proyek inovatif, dan bahkan menjadi pemimpin dalam mengimplementasikan metode 
pembelajaran baru. Kepala sekolah tidak hanya berbicara tentang inovasi, tetapi juga menunjukkan 
komitmen melalui tindakan konkret” (Guru 11). 
 
Keterlibatan aktif kepala sekolah dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan pentingnya pembelajaran 

terus-menerus dan adaptasi, yang merupakan komponen penting dalam pendidikan modern. Ini juga 
menunjukkan kepada guru bahwa pembelajaran adalah proses seumur hidup, dan bahwa setiap peluang 
edukatif dapat dimanfaatkan untuk perbaikan.  

 
Selain itu, kepala sekolah juga menonjolkan keteladanan melalui keterbukaan terhadap ide-ide baru dan 

penggunaan teknologi dalam pendidikan. Hal ini terlihat bagaimana kepala sekolah tidak hanya mendorong 
penggunaan teknologi tetapi juga secara pribadi terlibat dalam mengimplementasikan dan menguji teknologi 
tersebut dalam setting kelas. 

 
“Menurut saya, peran Kepala Sekolah sebagai figur yang memberikan keteladanan sangat penting. Saya 
berusaha menjadi contoh langsung dalam menerapkan praktik-praktik terbaik dalam pengajaran dan 
pembelajaran. Hal ini mencakup keterlibatan langsung dalam kegiatan kelas, demonstrasi metode 
pengajaran yang efektif” (Kepala Sekolah 2). 
 
“Saya berusaha menjadi contoh langsung dalam menerapkan praktik-praktik terbaik dalam pengajaran 
dan pembelajaran. Ini termasuk menggabungkan teknologi terbaru, metode pengajaran yang interaktif, 
dan terus beradaptasi dengan perkembangan terkini dalam dunia pendidikan” (Kepala Sekolah 3). 
 
Kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan bahwa keteladanan dalam era digital bukan hanya tentang 

mengadopsi teknologi, tetapi juga tentang menunjukkan bagaimana teknologi dapat secara efektif 
diintegrasikan ke dalam pengajaran untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Keteladanan yang ditunjukkan 
oleh kepala sekolah di ketiga sekolah yang diteliti menggambarkan berbagai cara di mana kepala sekolah 
dapat mempengaruhi sekolah mereka, menunjukkan bahwa kepemimpinan efektif membutuhkan lebih dari 
sekadar manajemen; itu membutuhkan partisipasi aktif dan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi. 

Seorang pemimpin yang hebat bukan hanya mengelola dan memelihara apa yang sudah dimiliki dan 
dipraktikkan. Sebaliknya, pemimpin yang hebat mampu melihat melampaui apa yang mereka miliki saat ini 
dan mempraktikkannya (Werang et al., 2023). Temuan penelitian ini menunjukkan kreativitas, integratif, dan 
keteladanan sebagai aspek utama peran kepala sekolah sebagai inovator selaras dengan prinsip-prinsip teori 
pendidikan. Pembelajaran efektif terjadi ketika terhubung dengan konteks kehidupan nyata dan relevan 
dengan pengalaman peserta didik atau pelaku pendidikan.  

Kepala sekolah yang kreatif menciptakan lingkungan inovatif, di mana guru diberi kesempatan untuk 
mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya, kepala sekolah yang 
mempromosikan digitalisasi dan pembelajaran berbasis riset mengintegrasikan teknologi dan relevansi praktik 
dalam proses pendidikan, yang merupakan elemen penting dalam teori pendidikan kontekstual. Menurut 
Sanusi et al. (2022), pendekatan pendidikan kontekstual melibatkan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka. Dalam 
konteks ini, peran kepala sekolah sebagai inovator yang mengintegrasikan kreativitas, integratif, dan 
keteladanan sangat sesuai dengan tujuan pendidikan kontekstual, yaitu meningkatkan kinerja dan motivasi 
guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

Temuan bahwa kreativitas kepala sekolah meningkatkan kinerja guru diperkuat oleh penelitian Lee et al. 
(2020) yang menyoroti pentingnya kreativitas dalam kepemimpinan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
inovatif. Kepala sekolah dalam penelitian ini berperan aktif dalam memperkenalkan ide-ide baru, seperti 
digitalisasi dan sekolah berbasis riset. Langkah ini relevan dengan teori Glickman & Burns (2020), tentang 
supervisi pengajaran, yang menyatakan bahwa pemimpin pendidikan harus mampu menciptakan inovasi 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas guru. Kreativitas kepala sekolah memberikan dorongan bagi 
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guru untuk mengembangkan kompetensi mereka melalui pelatihan, kolaborasi, dan diskusi yang berorientasi 
pada pemecahan masalah. Hal ini meningkatkan kinerja guru, karena mereka didukung untuk menjadi lebih 
inovatif dalam mengelola pembelajaran. Kreativitas tidak hanya mendorong pembaruan metode pembelajaran 
tetapi juga memperkuat motivasi intrinsik guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi 
siswa (Gulzar et al., 2022; Lin & Wang, 2021; Tamrin & Masykuri, 2024). 

Peran integratif kepala sekolah, yang mengaitkan tugas-tugas guru sebagai bagian dari sistem yang 
sinergis, juga mencerminkan pendekatan kontekstual. Kepala sekolah yang bertindak sebagai top manajemen 
memastikan bahwa setiap aspek pendidikan berfungsi secara koheren (Kilag et al., 2023). Penggunaan 
pendekatan integratif ini menciptakan sinergi antara tujuan individu dan kolektif, sehingga kinerja guru dapat 
meningkat secara signifikan. Guru yang terlibat dalam perencanaan kurikulum dan sesi kolaborasi merasa 
memiliki tujuan yang sama, yang mendorong semangat kerja tim dan kualitas pengajaran. Peran integratif 
kepala sekolah menggambarkan kepemimpinan yang holistik, di mana tugas guru dipandang sebagai bagian 
dari sistem yang saling berhubungan. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa sistem dalam manajemen 
sekolah oleh Wijaya et al. (2022), yang menyatakan bahwa kepala sekolah harus memastikan bahwa semua 
elemen sekolah bekerja secara sinergis untuk mencapai visi dan misi institusi. Melibatkan guru dalam 
perencanaan kurikulum dan memberikan pelatihan kolaboratif menciptakan lingkungan kerja yang koheren 
dan mendukung, seperti yang ditekankan dalam penelitian Dwiyono et al. (2022) tentang komunitas 
pembelajaran profesional. 

Keteladanan kepala sekolah memperkuat pengaruhnya sebagai inovator dengan menunjukkan 
bagaimana nilai-nilai profesionalisme, komitmen, dan adaptabilitas dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari 
(Kılınç et al., 2024). Kepala sekolah yang menjadi panutan dalam menerapkan teknologi dan metode 
pembelajaran baru memberikan inspirasi langsung kepada guru. Keteladanan ini tidak hanya membangun 
kepercayaan tetapi juga memberikan contoh nyata bagaimana inovasi dapat diterapkan secara praktis, 
mendorong guru untuk mengikuti jejak mereka. Keteladanan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
selaras dengan konsep modeling leadership oleh Wu & Shen (2022) yang menekankan pentingnya pemimpin 
menjadi teladan bagi tim mereka. Keterlibatan kepala sekolah dalam kegiatan kelas dan implementasi 
teknologi mencerminkan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan, sebagaimana diungkapkan oleh 
Warman et al. (2024), bahwa kepala sekolah yang menunjukkan contoh langsung memiliki dampak besar 
dalam mendorong inovasi dan adaptasi di antara guru. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan studi terdahulu, seperti penelitian Amzat et al. (2022), yang 
menemukan bahwa kepala sekolah memiliki peran signifikan dalam mengarahkan inovasi pembelajaran 
melalui pengelolaan sumber daya manusia secara efektif. Dalam konteks ini, kepala sekolah sebagai inovator 
tidak hanya menciptakan kebijakan tetapi juga melibatkan guru dalam pengembangan ide-ide baru, sesuai 
dengan prinsip kepemimpinan partisipatif. Kreativitas, integratif, dan keteladanan kepala sekolah secara 
langsung memengaruhi motivasi dan kinerja guru. Menurut penelitian Kılınç et al. (2024) kepemimpinan 
inovatif mendorong guru untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan metode pengajaran yang efektif. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan kepala sekolah dalam penelitian ini menciptakan 
suasana kerja yang inklusif, mendukung, dan kolaboratif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan temuan ini, para pengajar dapat didorong untuk lebih aktif dalam memanfaatkan pelatihan 
yang disediakan dan menerapkan ide-ide inovatif dalam pengajaran. Penelitian Adha et al. (2023) menyoroti 
pentingnya umpan balik dari kepala sekolah kepada guru sebagai cara untuk mendorong pertumbuhan 
profesional. Guru juga dapat diberikan ruang lebih besar untuk eksperimen pembelajaran, misalnya dengan 
teknologi atau pendekatan kolaboratif. Pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan untuk menyediakan 
pelatihan khusus bagi kepala sekolah agar mereka dapat lebih efektif sebagai inovator. Menurut Al-Shammari 
dan Al-Ajmi (2024) pelatihan dalam bidang manajemen perubahan dan pengambilan keputusan berbasis data 
dapat memperkuat kemampuan kepala sekolah untuk mendorong inovasi di sekolah. Dalam kerangka 
manajemen pendidikan berbasis sekolah, temuan ini mempertegas pentingnya kepala sekolah dalam 
menjalankan peran strategis yang berorientasi pada pengembangan guru dan peningkatan kualitas 
pendidikan. Temuan ini mendukung gagasan Ritala et al. (2021) tentang pentingnya pemimpin untuk berfungsi 
sebagai inovator dan pelaksana strategi. 
 
PENUTUP 
 

Pemimpin yang hebat, tidak pernah takut salah dalam bertindak dan bahkan berani mengambil risiko 
dengan tindakannya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 
inovator dalam meningkatkan kinerja guru dicirikan oleh tiga aspek, yakni kreatif, integratif, dan keteladanan. 
Kreativitas kepala sekolah mendorong terciptanya inovasi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi, 
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sedangkan pendekatan integratif memperkuat kerja sama antar elemen sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Keteladanan yang ditunjukkan kepala sekolah menjadi motivasi bagi guru untuk meningkatkan 
profesionalisme dan berinovasi dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah yang transformasional mampu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, adaptif, dan 
inovatif, sehingga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.  

Kepala sekolah sebagai inovator mampu meningkatkan kinerja guru melalui kreativitas, integratif, dan 
keteladanan memberikan bukti empiris bahwa kepemimpinan transformasional di tingkat sekolah dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan relevan. Hal ini memperkuat pentingnya pelatihan 
kepala sekolah sebagai inovator dalam mendukung kemajuan pendidikan. Kepala sekolah diharapkan terus 
mengembangkan kreativitas, integrasi, dan keteladanan mereka melalui pelatihan kepemimpinan. Mereka 
juga dapat memperluas kolaborasi dengan komunitas pendidikan lainnya untuk mengadopsi praktik terbaik. 
Penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan tentang bagaimana kreativitas, integratif, dan 
keteladanan kepala sekolah berdampak pada hasil belajar siswa. 
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